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A line is a mark between two points. There are various types of lines, from
straight to squiggly to curved and more. Lines can be used for a wide
range of purposes: stressing a word or phrase, connecting content to one

another, creating patterns and much more.

COLOR

Color is used to generate
emotions, define importance,
create visual interest and more.
CMYK (cyan/magenta/yellow/
black) is subtractive; RGB
(red/green/blue) is additive.

Some colors are warm and
active (orange, red); some are
cool and passive (blue, purple).

There are various color types
(primary to analogous) and
relationships (monochromatic to
triad) worth learning more about
as well.
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Texture relates the to surface of an
object; the look or feel of it.
Concrete has a rough texture;
drywall has a smooth and subtle
texture. Using texture in design is a
great way to add depth and visual
interest. Printed material has actual,
textile texture while screen material
has implied texture.

Height + width = shape. We all learned basic
shapes in grade school - triangles, squares,
circles and rectangles. Odd or lesser seen
shapes can be used to attract attention.
. A ‘ There are three basic types of shape:
geometric (triangles, squares, circles etc),

natural (leaves, animals, trees, people), and
abstracted (icons, stylizations, graphic
representations etc).

ELEMENTS
OF DESIGN

Value is how light or how dark an area looks. A gradient,
shown above, is a great way to visualize value -
everything from dark to white, all the shades in-between,
has a value. Use value to create depth and light; to create
a pattern; to lead the eye; or to emphasize.

Space is the area around or
between elements in a
design. It can be used to
separate or group
information. Use it effectively
to: give the eye a rest; define
importance; lead the eye
through a design and more.

Size is how small or large something is: a small shirt
vs. an extra large shirt, for example. Use size to define
importance, create visual interest in a design (via
contrasting sizes), attract attention and more.
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Desain Grafis

Kata “grafis” menurut etimologi adalah berasal dari kata graphic (bahasa Inggris)
yang berasal dari bahasa Latin graphe (yang diadopsi kata Yunani ‘graphos’), yang
berarti menulis, menggores atau menggambar di atas batu.

Desain sendiri merupakan proses pemikiran dan perasaan yang akan menciptakan
sesuatu, dengan menggabungkan fakta, konstruksi, fungsi dan estetika untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

Desain grafis juga bisa diartikan suatu konsep pemecahan masalah rupa, warna,
bahan, teknik, biaya, guna dan pemakaian yang diungkapkan dalam gambar dan
bentuk.

Orang yang berkarya di bidang desain grafis maka disebut sebagai desainer grafis
(graphic designer), namun anehnya orang yang bekerja di bidang desain komunikasi
visual, sangat jarang sekali disebut sebagai desainer komunikasi visual. Biasanya
sebutan yang diberikan tetap saja desainer grafis.



Unsur-unsur Desain

Unsur dalam setiap hasil karya desain grafis dan
DKV terdiri dari bagian-bagian yang bisa dipelajari
secara terpisah. Pada setiap hasil karya desain
pasti ada minimal satu dari unsur berikut:



Garis (line)

Sebuah garis adalah unsur desain yang
menghubungkan antara satu titik poin
dengan titik poin yang lain sehingga
bisa berbentuk gambar garis lengkung
(curve) atau lurus (straight). Garis
adalah unsur dasar untuk membangun
bentuk atau konstruksi desain. Di dalam
dunia komunikasi visual seringkali kita
menggunakan dotted line, solid line,
dan garis putus-putus.
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nentuk bebas

bentuk lurus




Bentuk (shape)

Bentuk adalah segala hal yang memiliki diameter tinggi dan lebar.
Bentuk dasar yang dikenal orang adalah kotak (rectangle), lingkaran
(circle), dan segitiga (triangle). Pada desain komunikasi visual akan

mempelajari betuk dasar dan bentuk turunan.

Sementara pada kategori sifatnya, bentuk dapat dikategorikan menjadi
tiga, yaitu:



Huruf (Character)

Direpresentasikan dalam bentuk visual yang dapat digunakan untuk
membentuk tulisan sebagai wakil dari bahasa verbal dengan bentuk visual
langsung, seperti A, B, C, dsb.

Simbol (Symbol) :

Direpresentasikan dalam bentuk visual yang mewakili bentuk benda secara
sederhana dan dapat dipahami secara umum sebagai simbol atau lambang
untuk menggambarkan suatu bentuk benda nyata, misalnya gambar orang,
bintang, matahari dalam bentuk sederhana (simbol), bukan dalam bentuk
nyata (dengan detail).

Bentuk Nyata (Form) :

Bentuk ini betul-betul mencerminkan kondisi fisik dari suatu obyek. Seperti
gambar manusia secara detil, hewan atau benda lainnya.



Tekstur (texture)

Tekstur adalah tampilan permukaan
(corak) dari suatu benda yang dapat
dinilai dengan cara dilihat atau
diraba. Yang pada prakteknya, tekstur
sering dikategorikan sebagai corak
dari suatu permukaan benda,
misalnya permukaan karpet, baju,
kulit kayu, cat dinding, cat canvas,
dan lain sebagainya.




Ruang (space)

Ruang merupakan jarak antara suatu bentuk dengan bentuk lainnya,
pada praktek desain dapat dijadikan unsur untuk memberi efek estetika
desain dan dinamika desain grafis. Sebagai contoh, tanpa ruang Anda
tidak akan tahu mana kata dan mana kalimat atau paragraf. Tanpa
ruang Anda tidak tahu mana yang harus dilihat terlebih dahulu, kapan
harus membaca dan kapan harus berhenti sebentar. Dalam bentuk
fisiknya pengidentifikasian ruang digolongkan menjadi dua unsur, yaitu
obyek (figure) dan latar belakang (background).



Ukuran (size)

Ukuran adalah unsur lain dalam desain yang mendefinisikan besar
kecilnya suatu obyek. Dengan menggunakan unsur ini Anda dapat
menciptakan kontras dan penekanan (emphasis) pada obyek desain
Anda sehingga orang akan tahu mana yang akan dilihat atau dibaca

terlebih dahulu.



Warna (color)

Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain.
Karena dengan warna orang bisa menampilkan
identitas, menyampaikan pesan atau membedakan sifat
dari bentuk-bentuk bentuk visual secara jelas.

Dalam prakteknya warna dibedakan menjadi dua: yaitu
warna yang ditimbulkan karena sinar (Additive
color/RGB) yang biasanya digunakan pada warna
lampu, monitor, TV dan sebagainya, dan warna yang
dibuat dengan unsur-unsur tinta atau cat (Substractive
color/CMYK) yang biasanya digunakan dalam proses
pencetakan gambar ke permukaan benda padat seperti
kertas, logam, kain atau plastik.




Dengan menggunakan unsur-unsur desain tersebut, Anda akan
membuat bentuk desain yang diinginkan. Tentunya supaya desain Anda
dapat dilihat bagus (sesuai maksud dan tujuan Anda membuatnya),
maka Anda harus mengenal unsur-unsur di atas secara baik.

Silahkan eksplorasi unsur-unsur desain yang Anda ketahui ke dalam
bentuk visual...
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